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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas pola penyerangan Tim 

Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa Timur ke-VII berdasarkan 

statistik FIBA LIVESTATS. 

Penelitian ini merupakan penelitian survey kuantitatif pada data statistik 

Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 

2022 dengan populasi seluruh tim putri yang berada pada Pool Y PORPROV Jawa 

Timur ke-VII tahun 2022. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

software statistik pertandingan FIBA LIVESTATS yang digunakan pada PORPROV 

Jawa Timur ke-VII.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Performa Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun baik saat melawan Kabupaten Gresik dan Kabupaten Trenggalek. 

Sedangkan saat melawan Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Sidoarjo performa 

Tim Bola Basket Putri Kota Madiun kurang baik, (2) Pola penyerangan yang 

dilakukan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun berjalan baik saat melawan 

Kabupaten Gresik dan Kabupaten Trenggalek sehingga menghasilkan kemenangan. 

Sedangkan saat melawan Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Sidoarjo, pola 

penyerangan yang dilakukan kurang berjalan baik sehingga berdampak pada 

kekalahan, (3) Tim Bola Basket Putri Kota Madiun memiliki catatan statistik 

offense pada komponen Field Goals sebesar 16,75%, 2-points sebesar 14,75%, 3-

points sebesar 2%, dan offensive rebound yang kurang efektif (4) Indikator 

berdasarkan FIBA LIVESTATS pada PORPROV Jawa Timur ke-VII, Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun memiliki catatan sebagai berikut: offensive rebound 

(OR%) sebesar 29,5%, effective field goals (eFG%) sebesar 28,5%, persentase turn 

over (TO%) sebesar 28,2%, dan nilai free throws (FT rate) sebesar 8%, (5) Pola 

penyerangan yang dilakukan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun efektif saat 

melawan Kabupaten Gresik dan Kabupaten Trenggalek sehingga menghasilkan 

kemenangan. Sedangkan saat melawan Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten 

Sidoarjo, pola penyerangan yang dilakukan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

kurang efektif sehingga berdampak pada kekalahan. 

Kata kunci: statistik, efektivitas, FIBA LIVESTATS, pola penyerangan, dan offense. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bola basket adalah cabang olahraga permainan yang sangat digemari 

oleh banyak kalangan anak-anak, remaja, sampai dewasa. Melalui olahraga bola 

basket dapat diperoleh beberapa manfaat antara lain adalah persendian menjadi 

baik, otot-otot menjadi kuat, peredaran darah menjadi lancar, pernafasan tidak 

terhambat dan pemikiran dilatih untuk dapat memecahkan masalah dengan 

cepat (Sumiyarsono 2002:2). Permainan bola basket merupakan salah satu 

olahraga yang berkarakter dinamis dan membutuhkan kecepatan dan ketepatan 

dalam mengambil keputusan disetiap pertandingan. Pada permainan bola basket 

banyak momen tercipta dari setiap pergerakan para pemainnya untuk 

memperoleh angka. Selain itu, permainan bola basket merupakan permainan 

yang sifatnya kelompok dimana dibutuhkan kerjasama tim dalam usaha 

memperoleh angka karena proses yang cepat dan dinamis dalam memperoleh 

angka adalah dengan mengutamakan kerjasama sebuah tim.  

Kerjasama yang dilakukan oleh sebuah tim lebih efektif daripada kerja 

secara individual. Salah satu bentuk filosofi dasar dalam permainan bola basket 

adalah teamwork atau kerjasama. Seiring berjalannya waktu, pada tiap 

permainan, bisa lihat bagaimana setiap individu pemain mempunyai dampak 

yang besar bagi timnya melalui statistik. Statistik adalah sekumpulan cara 

maupun aturan-aturan yang berkaitan dengan pengumpulan, pengolahan 
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(analisis), penarikan kesimpulan atas data-data yang berbentuk angka dengan 

menggunakan suatu asumsi-asumsi tertentu (Irianto, 2004). Dengan adanya 

statistik pertandingan, maka akan mudah menilai apakah suatu pemain atau tim 

bermain dengan baik atau tidak. Statistik pertandingan juga mempunyai 

peranan yang sangat penting bagi pelatih antara lain, sebagai bahan evaluasi 

bagi pelatih untuk meningkatkan kualitas tim secara maksimal, dapat digunakan 

untuk menganalisis kelemahan dan kelebihan lawan, dan sebagai alat untuk 

menyusun strategi yang efektif untuk menghadapi lawan.   

FIBA LIVESTATS merupakan aplikasi perangkat lunak yang digunakan 

pengguna diseluruh dunia untuk merekam statistik permainan bola basket 

secara real time. Aplikasi ini nantinya mencatat semua kejadian di lapangan 

basket oleh seorang ahli statistik, kajian berupa play-by-play yang terjadi oleh 

setiap pemain yang ada di lapangan ketika permainan dimulai sampai 

permainan berakhir. Adapun statistik yang disajikan dalam FIBA LIVESTATS 

yaitu minutes play, field goals, 2-point field goals, 3-point field goals, free 

throw, rebound, assist, steal, block, turnover, fouls, dan lain-lain. Statistik 

tesebut disajikan seacra rinci tercatat pada tiap pemain. Pada setiap permainan, 

setiap tim mempunyai pola penyerangan untuk dapat bermain dan mencetak 

angka. Terdapat berbagai macam pola penyerangan yang dapat diterapkan 

dalam permainan bola basket. Pola yang digunakan dalam Tim Bola Basket 

Putri Kota Madiun tahun 2022 ini merupakan pola motion offense atau pola 5, 

dimana susunan pemain dalam permainan bola basket terdapat pengatur dalam 

serangan, penembak, perannya, pengaman, dan pengumpan. Berkaitan dengan 
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FIBA LIVESTATS dapat diketahui bahwa pola penyerangan yang digunakan 

Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 

2022 bisa membawa tim ini meraih kemenangan atau kekalahan. Kemenangan 

dan kekalahan pada tim ditentukan oleh para pemain yang ada di tim tersebut, 

bagaimana cara tim menjalankan pola penyerangan adalah kunci sebuah 

kemenangan dalam permainan tersebut. Maka dari itu, untuk dapat mengetahui 

bagaimana efektivitas para pemain pada pola penyerangan tersebut dapat dilihat 

melalui FIBA LIVESTATS yang digunakan oleh panitia penyelenggara dalam 

mencatat statistik para pemain yang sedang berlaga dalam PORPROV Jawa 

Timur ke-VII tahun 2022 yang dilaksanakan di Kabupaten Jember, Jawa Timur.  

Untuk dapat mengetahui efektivitas pola penyerangan dan kemampuan tiap 

pemain dalam melaksanakan pola tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Efektivitas Pola Penyerangan pada Tim Bola Basket 

Putri Kota Madiun tahun 2022 berdasarkan statistik FIBA LIVESTATS”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Peforma Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa Timur 

ke-VII tahun 2022. 

2. Pola penyerangan Tim Bola Basket Putri Kota pada PORPROV Jawa Timur 

ke-VII tahun 2022. 
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3. Statistik offense pada Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV 

Jawa Timur ke-VII tahun 2022. 

4. Indikator statistik pertandingan pada pada Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022. 

5. Efektivitas pola penyerangan yang dilakukan Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022. 

C. Pembatasan Masalah 

Banyaknya masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini, maka 

perlu dibatasi agar permasalahan yang akan dikaji lebih terarah. Pembatasan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peforma Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa Timur 

ke-VII tahun 2022. 

2. Pola penyerangan pada Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada 

PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022. 

3. Statistik offense Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa 

Timur ke-VII tahun 2022 dalam FIBA LIVESTATS. 

4. Indikator statistik pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada 

PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022. 

5. Efektivitas pola yang dilakukan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada 

PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 

diungkapkan, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peforma Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV 

Jawa Timur ke-VII tahun 2022? 

2. Bagaimana pola penyerangan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada 

PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022? 

3. Bagaimana statistik offense Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada 

PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022? 

4. Bagaimana indikator statistik pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022? 

5. Bagaimana efektivitas pola penyerangan yang dilakukan oleh Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk mengetahui: 

1. Untuk dapat menganalisis performa Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022. 

2. Untuk dapat menganalisis pola penyerangan yang digunakan Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 

2022. 



 

6 
 

3. Untuk dapat menganalisis statistik offense pada Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022. 

4. Untuk dapat menganalisis indikator statistik pertandingan Tim Bola Basket 

Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022. 

5. Untuk dapat menganalisis efektivitas pola penyerangan berdasarkan 

statistik Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa Timur 

ke-VII tahun 2022. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Dapat menjadi solusi dari permasalahan yang ada pada penelitian ini. 

2. Bahan evaluasi dan masukan untuk Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

sehingga kedepannya dapat mengoreksi mengenai pola penyerangan yang 

dipakai dalam Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

3. Sebagai sumber informasi dan wawasan para pelatih, atlet, masyarakat 

umum, dan mahasiswa yang membutuhkan informasi atau sumber 

penelitian 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Offense dalam permainan bola basket adalah teknik menyerang sistem 

pertahanan lawan untuk mencetak points (Sucipto, 2010). Perubahan yang 

terjadi di dalam lapangan meliputi perubahan angka, perubahan penguasaan 

bola, perubahan susunan pemain, dan perubahan irama permainan (akibat 

pertahanan atau penyerangan lawan). Seorang pelatih memerlukan kematangan 

baik secara intelektual maupun secara emosional dalam menghadapi setiap 

perubahan-perubahan yang terjadi di dalam lapangan tersebut.  

Demikian juga dengan pemain atau atlet yang mana wajib memiliki 

kematangan secara intelektual dan emosional juga harus mempunyai 

kematangan dan kekayaan keterampilan dalam permainan bola basket untuk 

menjawab setiap perubahan yang terjadi. Pada saat menyerang dan bertahan, 

tim harus solid dan bekerja sesuai dengan posisi dan tugas masing-masing 

pemain. Penerapan penyerangan yang dilakukan oleh tim harus dilakukan 

secara kerjasama agar tim semakin solid dan memberikan tekanan terhadap 

lawan salah satunya dengan menerapkan strategi penyerangan ataupun 

pertahanan. 

1. Pola Penyerangaan 

Menurut Salafi (2023) jika ingin memperoleh nilai atau poin maka tim 

perlu untuk melakukan penyerangan ke area lawan main. Penyerangan tersebut 
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perlu mengikuti aturan dan pola tertentu dalam permainan bola basket. Adapun 

pola dalam permainannya yaitu dalam sebuah usaha dan kerja sama dalam 

melemahkan pertahanan lawan agar mampu menghasilkan poin. Pola-pola 

penyerangan akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Off the ball (menyerang bebas): Menyerang tanpa bola tentu harus 

memerhatikan taktik serta kondisi fisik pemain bola basket. Di samping itu, 

harus ada kerja sama tim yang baik agar tercipta saling pengertian dan 

peduli satu sama lain. 

b. Fast break (penyerangan kilat): Hal yang mendasari fast break antara 2 dan 

3 pemain tentu harus melakukan shooting, fast break ialah suatu usaha alam 

menghasilkan posisi tembakan pada saat lawan tim belum ada di posisinya. 

Fast break menjadi hal yang sangat utama dalam permainan basket. 

c. Fast break berpola: Fast break berpola dimulai dengan adanya situasi 

tertentu, misalnya; dari jump ball, bola inbound (lemparan ke dalam), dll. 

d. Pattern (penyerangan berpola): Pattern adalah penyerangan dengan 

mengatur setiap pemain yang mempunyai tugas tertentu dan menguasai 

jalur gerakan. Adapun pola dalam penyerangan sebagai berikut:  

1) Pola 1-3-1 atau diamond. Pola ini sangat memberikan pengaruh pada 

pertahanan daerah maupun satu lawan satu. Susunan pemain dalam 

permainan bola basket terdapat pengatur dalam serangan (playmaker), 

penembak (shooter), dan pengaman (safety).  
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Gambar 1. Pola 1-3-1 

2) Pola 1-2-2 atau ault man. Pola tersebut bisa dilakukan apabila tim tidak 

mempunyai big man dan satu orang yang berada di luar pertahanan lawan 

berperan sebagai playmaker (pengatur serangan). 

 

Gambar 2. Pola 1-2-2 

3) Pola 2-3 atau reverse. Pola tersebut perlu penyerang pada satu lawan satu, 

dimana mahir dalam kelincahan (agility) sangat dibutuhkan pada pola ini. 

Pola penyerangan dengan memasang tiga pemain berada di area luar dan 

dua pemain berada di area dalam pola ini sangat efektif bila digunakan untuk 
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menghadapi musuh yang menerapkan formasi zone defense. Penerapan pola 

penyerangan 2-3, pergerakan saat membawa bola atau pergerakan tanpa 

bola harus terpola guna menghindari kelelahan dan kesalahan.  

 

Gambar 3. Pola 3-2 

Pengertian formasi serang menurut Oliver (2004: 110) “Formasi 

serangan separuh lapangan merupakan formasi yang paling lazim digunakan 

untuk menghadapi pertahanan satu lawan satu”. 

4) Pola 4-1, pola ini adalah pola penyerangan dengan menempatkan empat 

pemain berada di luar daerah pertahanan lawan dan satu pemain berada di 

dalam. Pola ini menggunakan empat pemain perimeter (pengatur serangan) 

dan satu pemain di post. Sehingga menjadikan pola ini sangat baik 

diterapkan apabila tim mempunyai komposisi pemain dengan kemampuan 

inside scoring yang bagus. Pola ini bisa menyebabkan situasi one on one di 

area post (post-up) yang sangat menguntungkan jika terjadi situasi miss 

match. Pengambilan keputusan oleh kedua pemain post sangat 

memengaruhi keberhasilan pola ini. Jika pola ini dilakukan terlalu lambat 
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maka lawan dapat menyusun kembali defense, tetapi jika dilakukan dengan 

cepat maka bisa membuat lawan lelah dan lengah.  

Untuk memainkan pola ini dibutuhkan empat pemain yang mempunyai 

kemampuan penguasaan bola dan ketahanan fisik yang baik. Pola ini bisa 

dimulai dari kedua sisi lapangan. Dua pemain yang berada pada ujung area 

key adalah guard, dua pemain yang berada pada area wing adalah forward, 

dan pemain yang berada pada area high post adalah center. Setiap pass dari 

guard yang lainnya diikuti dengan screen away (screen menjauh dari arah 

pass) untuk pemain forward, pemain harus terlebih dahulu melakukan 

sebuah jab step atau fake supaya screen yang dilakukan lebih efektif. 

Dengan penerapan posisi tersebut akan membuat posisi antara guard dengan 

forward di salah satu sisi lapangan. 

 

Gambar 4. Penerapan Posisi Pola 4-1 

Kemudian penerapan arah passing yang berlawanan, yaitu pemain 

center harus selalu berada di antara bola dan pemain yang menjaganya, 

setiap terjadi pass dari guard ke forward maka guard akan melakukan 
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screen away untuk pemain guard lainnya. Pemain guard yang mendapat 

screen melakukan cut ke dalam dan bersiap menerima bola dari pemain 

forward untuk diteruskan dengan power lay-up. Pastikan guard mendapat 

dua kali screen dengan benar yaitu pemain guard yang sebelumnnya 

melakukan pass dari center. 

 

Gambar 5. Pola 4-1 Lanjutan Pertama 

Dari gambar di atas, guard yang telah melakukan screen secepatnya 

kembali ke posisi semula untuk memberikan opsi pass oleh pemain forward, 

jika guard yang melakukan cut tidak mendapat bola, maka harus terus 

berlari ke area wing (samping), sedangkan pemain forward yang 

sebelumnya berada di area wing bergerak ke ujung area key, rangkaian 

gerakan rotasi ini disebut dengan wheel. Sama seperti penerapan pola di 

atas, gerakan-gerakan ini menyebabkan pergantian posisi guard dan 

forward di salah satu sisi lapangan. Setelah terjadi rotasi wheel, pemain 

center melakukan cut ke low post dan melakukan post-up untuk bersiap 

menerima pass dari pemain forward.  Ketika bola dikembalikan dari 
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forward ke guard maka center kembali ke posisi semula dan motion offense 

dapat diulangi. Setiap pass dari guard ke high post selalu diikuti dengan 

gerakan split the post atau nama lainnya adalah scissor cut. 

 

Gambar 6. Pola 4-1 Lanjutan Kedua 

Gambar di atas adalah pemain guard yang tidak melakukan pass 

pertama kali cut dan pemain forward di sisi lapangan yang sama 

menggantikan posisinya, kemudian guard yang melakukan pass menyusul 

cut dan pemain forward yang berada di sisi lapangan yang sama juga 

menggantikan. Dengan beberapa aturan di atas tiga pola serang didapatkan 

tiga formasi yaitu hand off dengan pemain guard pertama, hand off dengan 

pemain guard kedua, dan permainan one on one antara pemain center yang 

menjaga. Jika dari ketiga opsi tersebut tidak dapat dijalankan maka bola di 

kembalikan ke luar, kemudian motion offense dapat diulangi lagi. Serangan 

yang dilakukan bersifat continue dan setiap serangan akan kembali ke posisi 

semula. 
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 Keuntungan penerapan strategi offense ini adalah ketika dalam suatu 

tim hanya terdapat sedikit pemain post dan banyak pemain perimeter yang 

tidak mempunyai kemampuan shoot jarak jauh. Selain itu, offense ini dapat 

digunakan untuk memperlambat tempo pertandingan tentu saja akan 

bermanfaat jika diterapkan pada akhir-akhir pertandingan dimana situasi tim 

sedang unggul. Melakukan offense ini dengan sabar terkadang membuat 

lawan menjadi lengah, sehingga defense yang dilakukan menjadi lebih 

mudah dikalahkan. Motion offense ini relatif mudah diajarkan meskipun 

biasanya awal penerapannya sering memusingkan pemain. Tetapi, dengan 

latihan yang rutin akan membuat para pemain menjadi terbiasa. Dengan 

melatih motion offense ini (atau motion offense lainnya) pemain akan belajar 

melakukan gerakan tanpa bola (moving without the ball) dan spacing.  

Pada penerapan pola penyerangan bola basket kemampuan dasar 

seperti dribbling (menggiring), passing (umpan), shooting (menembak), 

speed (kecepatan), agility (kelincahan), dan footwork (gerak kaki) adalah 

komponen yang harus dikuasai dan dilatih secara rutin dalam menerapkan 

pola serangan tentunya pelatih akan melihat pola pertahanan lawan terlebih 

dahulu dan semakin banyak tim menguasai pola penyerangan bola basket. 

Hal ini akan menjadi senjata yang digunakan tim akan semakin banyak 

karena dalam menerapkan suatu pola aliran pertandingannya tidaklah sama. 

Maka dari itu, tim harus mempunyai pemain perimeter (pengatur serangan) 

agar ritme tim saat menyerang terkontrol dan tidak terbawa dengan ritme 

aliran permainan lawan. Melakukan pola penyerangan 4-1 dan 
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memahaminya bukan perkara yang mudah karena konsentrasi pada saat 

pertandingan akan berbeda. Maka dari itu pola penyerangan ini digunakan 

oleh Tim Bola Basket Putri Kota Madiun tahun 2022 dengan beberapa 

kombinasi motion yang mengacu pada pola 4-1 ini. 

 

Gambar 7. Pola Awal 4-1 

Pola penyerangan 4-1 adalah pola yang digunakan untuk mengontrol 

ritme pertandingan lawan dan memancing pemain bertahan untuk keluar 

dari posisi underring (bawah ring basket) dengan cara memainkan 

pergerakkan serentak dan mengecoh lawan sehingga membuat pergerakkan 

yang sistematis dan mengecoh pertahanan lawan. 

5) Pola 5 hanya bisa diterapkan jika ketika dalam satu tim tidak ada pemain 

post yang tinggi, maka pola ini bisa diterapkan. Set ini sangat 

menguntungkan jika dalam satu tim terdapat pemain-pemain yang memiliki 

orientasi bermain sebagai pemain yang memiliki orientasi bermain sebagai 

perimeter (pengatur serangan) dan mempunyai kecepatan dan kemampuan 

yang baik. Motion offense adalah salah satu kategori skema penyerangan 
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yang digunakan dalam permainan bola basket. Motion offense 

menggunakan pergerakkan tim, strategi ini seringkali mengeksploitasi 

kecepatan tim offense atau untuk menetralisir keuntungan postur yang 

dimiliki tim lawan, pola ini berbeda dengan continuity offense karena dalam 

montion offense tidak mempunyai pola yang berulang. Tetapi bersifat bebas 

mengalir dan tidak ada batasan. Pola ini digunakan oleh Tim Porprov Bola 

Basket Putri Kota Madiun. 

 

Gambar 8. Pola 5 

2. Statistik dalam Bola Basket 

Statistik adalah hasil pengolahan dan analisi data yang biasanya 

disajikan dalam bentuk angka atau kriteria tertentu yang disusun dalam bentuk 

tabel atau diagram yang menggambarkan karateristik data. Menurut Nazir 

(2003: 378) statistik memegang peranan penting dalam penelitian, baik dalam 

penyusunan model, dalam perumusan hipotesis, dalam pengembangan alat dan 

instrumen pengumpulan data.  
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Statistik sendiri terbagi menjadi dua jenis, yaitu statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Pada permainan bola basket, statistik itu sendiri bisa muat 

melalui software yang dibuat ole FIBA yang bernama FIBA LIVESTATS. 

Software ini digunakan oleh beberapa liga professional dan semi-profesional 

di seluruh dunia yang dapat merekam sekaligus mencatat statistik pertandingan 

bola basket dan menyiarkan pada waktu yang sama. Komponen yang tertera 

pada software berisi statistik selama pertandingan berlangsung. Permainan 

bola basket ini mempunyai komponen yang tertera pada statistik pertandingan 

meliputi:  

a. Field goals 

 Terdapat 2 jenis field goals yang ada dalam statistik yaitu Field Goal 

Attempt (FGA) dan Field Goal Made (FGM). Field Goal Attempt (FGA) adalah 

sebuah upaya pemain untuk mencetak poin. Upaya-upaya tersebut seperti pada 

setiap kali dia menembak, melempar, atau memberi tip bola hidup ke ring 

lawan. Sedangkan pada Field Goal Made (FGM) adalah upaya pemain untuk 

mencetak poin dan dapat menghasilkan poin untuk timnya.  

b. Free throw 

Free throws mempunyai 2 jenis dalam statistik yaitu Free Throw 

Attempt (FTA) dan Free Throw Made (FTM). Bisa dikatakan Free Throw 

Attempt (FTA) jika pemain yang mempunyai kesempatan free throws gagal 

mengubah kesempatan tersebut menjadi poin untuk timnya, dan jika pemain 

tersebut bisa mencetak poin pada kesempatan free throw tersebut maka pada 

statistik bisa disebut Free Throw Made (FTM). Terlepas dari pengecualian 
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yang tercantum, setiap FGA yang terlewat atau FTA akan selalu di ikuti oleh 

rebound. Rebound adalah pengembalian kembali bola hidup yang dikendalikan 

oleh pemain atau tim yang berhak atas bola untuk lemparan ke dalam setelah 

FGA atau FTA. 

c. Rebound 

Rebound adalah keberhasilan meraih bola pantul menangkap bola 

yang memantul dari ring pada suatu tembakan. Rebound dibagi menjadi 

offensive rebound dan defensive rebound. Offensive rebound merupakan 

kejadian dimana posisi bola masih dipertahankan oleh tim yang gagal dalam 

upaya setelah FGA atau FTA. Sementara defensive rebound merupakan 

kejadian dimana saat penguasaan bola diperoleh oleh tim yang tidak berusaha 

mencetak poin.  

d. Turnover. 

Turnover adalah hilangnya penguasaan bola yang dilakukan oleh tim 

menyerang sebelum melakukan usaha mencetak angka. Pada bola basket, 

turnover terjadi ketika sebuah tim kehilangan penguasaan bola ketika 

melakukan sebuah serangan/offense ke tim lawan sebelum seorang pemain 

menembak bola. Hal ini bisa terjadi karena pemain keluar dari batas lapangan 

dengan membawa bola (out of bounds), duoble dribble, bad pass, backcourt, 

24 seconds violation, traveling, offensive foul, 5vsecond violation, 3second 

violation, steal. Menurut Hidayatullah (2012), tim kalah memiliki rata-rata 

indikator performa lebih tinggi dalam turnover dan foul. 
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e. Assist 

 Assist adalah operan yang mengarah langsung pada teman satu tim yang 

mencetak poin. Poin yang dicetak termasuk poin free throws, jika pemain yang 

menerima passing dilanggar saat melakukan tembakan dan melakukan 

setidaknya satu lemparan bebas, assist diberikan dengan cara yang sama seperti 

FGM. Steals merupakan dimana kejadian pada saat pemain bertahan 

menyebabkan turnover untuk lawan. Steal harus menyetuh bola namun tidak 

harus dikontrol. 

f. Steal 

Steal merupakan kejadian pada pemain bertahan ketika tindakannya 

menyebabkan turnover oleh lawan. Steal harus selalu menyentuh bola, tetapi 

tidak harus dikontrol. Seperti contoh; mencegat atau membelokkan umpan, 

mengambil bola dari lawan yang memegang atau menggiring bola, mengambil 

bola lepas setelah kesalahan pemain ofensif. 

g. Efficiency 

Efficiency merupakan perhitungan kontribusi yang diberikan pemain 

dengan menghitung kontribusi yang diberikan kepada tim (points, rebounds, 

assist, steal, blocked shot) dikurangi dengan beban yang dibuat (turn over, field 

goal, misses, dan free throw misses). Hasil dari komponen statistik efficiency 

ini tersedia pada tiap individu pemain maupun tim. Efficiency ini merupakan 

komponen penting dimana pelatih dapat melihat performa pemain dan tim. 

 

 



 

20 
 

3. Analisis Efektivitas dalam Pertandingan Bola Basket 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 43) analisis adalah 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagian dan penelaahan bagian itu sendiri 

serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan. Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah 

kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk di golongkan 

dan dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya 

dan ditafsir maknanya (Makinuddin, 2006: 40). Dari kedua pernyataan di atas 

dapat disimpukan bahwa analisis adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

menguraikan suatu pokok guna mendapatkan informasi secara rinci, sistematis, 

tepat, dengan proses metodologi tertentu. 

Garcia dan Ibanez (2013:36) menyatakan untuk mengidentifikasi 

indikator kinerja permainan bola basket yang paling membedakan pemenang 

dan yang kalah di musim reguler dan babak playoff. Untuk menentukan sebuah 

keberhasilan dalam tim berdasarkan statistik perlu adanya perbandingan antara 

ball possesion dan persentase field goal tim tuan rumah (home) dan tandang 

(away). Menurut Oliver (2004), ada beberapa aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam memenangkan pertandingan yaitu setiap tim harus 

memerhatikan empat aspek dasar yang dapat mengontrol sebuah pertandingan, 

sebagai berikut: 

a. Persentase tembakan yang diakukan. 

Perhitungan yang digunakan adalah effective Field Goals Percentage 

(eFG%). Statistik ini dipilih karena lebih mudah dan riil dalam menghitung 
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efektivitas tembakan seorang pemain atau sebuah tim. Perhitungan tembakan 

3-points mendapatkan perlakuan khusus, sebab memiliki jumlah poin yang 

memang lebih dari tembakan lainnya. 

b. Perolehan rebound terutama offensive rebound. 

Ketika sebuah tim saat menyerang, maka perhitungan yang dipakai 

adalah Offensive Rebound Percentage (OR%). Secara sederhana, OR% bisa 

dijelaskan sebagai jumlah OR yang diraih suatu tim dibandingkan dengan 

jumlah OR yang tersedia dalam satu pertandingan. Perhitungan serupa berlaku 

pula sebaliknya saat sedang bertahan. 

c. Menekan kecil terjadinya turn over. 

Perhitungan yang digunakan adalah Turn Over Percentage (TO%). Hal 

ini, tim yang memiliki jumlah TO% yang lebih kecil, berarti memiliki tingkat 

kecerobohan yang lebih sedikit. Sebanding dengan peluang untuk bisa 

melakukan tembakan lebih banyak dan memenangi pertandingan. 

d. Mendapat foul dari lawan dan melakukan free throw 

Menurut Oliver (2004: 96) data yang wajib diketahui adalah seberapa 

sering sebuah tim mendapatkan free throw dalam satu pertandingan. Semakin 

besar persentase sebuah tim bisa memaksimalkan free throw, semakin besar 

pula tim menambah poin. Pada NBA ditemukan terdapat sepuluh indikator 

performa yang memiliki perbedaan rata-rata secara signifikan. Tim pemenang 

memiliki rata-rata lebih tinggi daripada lawan pada indikator performa 

offensive efficiency, three-point field goal made, free throw made, offensive 
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rebound dan steal. Sedangkan pada indikator performa two-point field goal 

made, deffensive efficiency, turnover, foul dan block shoot pada tim kalah 

memiliki rata-rata yang lebih tinggi daripada lawan. (Hidayatullah: 2012) 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Hidayatullah (2012) dengan judul 

“Analisis Indikator yang Memengaruhi Kemenangan dengan Persentase 

Tembakan Rendah dalam National Basketball League Indonesia”. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan teknik 

pengumpulan data menggunakan accidental purposive sampling, Hasil 

penelitian menunjukkan tim pemenang memiliki keunggulan pada indikator 

offensive efficiency, three-point field goal made, free throw made, offensive 

rebound dan steal. Sedangkan tim kalah unggul dalam indikator foul dan 

turnover. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Septiana Wijayanti (2021) dengan judul 

“Analisis Pertandingan Indonesia Basketball League (IBL) Serires IV 

Yogyakarta 2020 Menggunakan Aplikasi FIBA LIVESTATS” (Skripsi FIK 

UNY Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga). Penelitian yang 

dilaksanakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu menganalisis data 

dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana analisis tembakan free 

throw dari 10 tim yang beralaga di IBL (Indonesian Basketball League) 

series IV Yogyakarta 2020. Peneliti menjelaskan bagaimana suatu tim dapat 

memenangkan pertandingan melalui lima indokator yang terdapat pada 
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statistik yaitu: 2Points (2P), 3Points (3P), free throw (FT), offensive 

rebound (OR), turn over (TO). 

3. Penelitian yang dilakukan Bahtiar Ramadhan dan Gigih Siantoro (2020) 

dengan judul “Efektivitas Offense BBM CLS KNIGHTS di Mikasa 

Thailand Basketball Super League (TBSL) 2020 (Berdasarkan Statistik 

Pertandingan)”. Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif 

dengan menggunakan data sekunder. Penelitian ini bertujuan meneliti 

bagaimana efektivitas permainan dari tim BBM CLS KNIGHTS dalam 

Mikasa Thailand Basketball Super League (TBSL) 2020 berdasarkan 

statistik pertandingan menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan data sekunder. 

4. Penelitian yang dilakukan Muhammad Irvan Eva Salafi (2021) dengan judul 

“Analisis Efektivitas Field Goal dan Turn Over pada Team Putra di DBL 

Yogyakarta Series 2021”. Jenis penelitian yang digunakan merupakan 

analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tingkat efektivitas field goal dan turnover setiap tim bola basket putra yang 

berlaga di gelaran DBL Yogyakarta series 2021. Proses pengambilan data 

dilakukan dengan cara mengambil data statistik pertandingan putra DBL 

Yogyakarta series 2021 yang tersedia di website 

perbasi.web.geniussports.com  

5. Penelitian yang dilakukan Budi Aryanto (2014) dengan judul “Analysis of 

the Women Basketball Players’ Ability in LIMA Basketball Competition 

2013-2014 using FIBA LIVESTATS”. Penelitian ini merupakan penelitian 
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kualitatif yang menggunakan statistik deskriptif untuk menganalisis data. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemain bola basket 

putri dalam Lomba Bola Basket LIMA (Liga Mahasiswa) Jawa Tengah-

Yogyakarta Tahun 2013-2014 

C. Kerangka Berpikir 

PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022 cabang olahraga bola basket 

dilaksanakan pada 20 Juni – 3 Juli 2022. Pertantingan dimainkan dengan sistem 

setengah kompetisi yang dibagi dengan empat grup yang nantinya diambil 

juara grup dan runner up. Tim Bola Basket Putri Kota Madiun termasuk dalam 

Pool Y bersama dengan Kabupaten Gresik, Kabupaten Trenggalek, dan 

Kabupaten Ponorogo yang berhasil keluar sebagai juara Pool Y dan masuk 

sebagai 8 besar dan bertemu dengan Kabupaten Sidoarjo. Namun, perjalanan 

Tim Bola Basket Putri Kota Madiun harus terhenti di 8 besar karena Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun kalah dengan Kabupaten Sidoarjo. pada permainan 

bola basket data statistik pertandingan meliputi: minutes play, field goal, 2-

point field goal, 3-point field goal, free throw, rebound, assist, steal, block, turn 

over, fouls dan lain sebagainya (Oliver, 2004).  

Walaupun statistik pertandingan mempunyai peranan yang sangat 

penting, akan tetapi masih banyak pelatih, pemain dan klub di Indonesia yang 

belum sepenuhnya memahami arti penting statistik pertandingan dalam 

menentukan efektivitas permainan bola basket. Efektivitas permainan dapat 

dilihat dari beberapa komponen statistik saat pertandingan.  
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Komponen statistik yang menunjukkan kemampuan pola penyerangan 

adalah field goals, 2-point, 3-point, offensive rebound, dan assist. Pada setiap 

tim pasti mempunyai komposisi pemain yang berbeda. Pada tiap pemain 

tersebut juga mempunyai kemampuan yang berbeda. Dari Tim Bola Basket 

Putri Kota Madiun ini berisikan pemain-pemain yang mempunyai kemampuan 

yang cukup baik dalam bidangnya. Pada pertandingan, nilai individu tersebut 

bisa dilihat dalam data statistik.   

Statistik tersebut dapat dilihat bagaimana efektivitas pemain dalam 

berjalannya pola penyerangan yang dilakukan Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun dari komponen statistik tersebut, bisa dilihat bagaimana pola 

penyerangan yang dilakukan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun ini berjalan 

dengan baik atau tidak. Pola penyerangan yang dijalankan untuk meraih 

kemenangan bagi tim, tim harus memberikan pemain yang sesuai pada 

komposisi untuk pola penyerangan tersebut. Jika statistik pada salah satu 

pemain kurang baik, maka ada kesalahan pada komposisi yang telah diturunkan 

atau pada pemain yang sedang tidak pada peforma terbaiknya yang mana akan 

berdampak pada statistik tim tersebut.  

Maka dari itu, dengan adanya analisis statistik offense dan indikator 

pertandingan dari data statistik dari Tim Bola Basket Putri Kota Madiun ini 

bisa diketahui bagaimana peforma dan pola penyerangan yang dipakai Tim 

Bola Basket Putri Kota Madiun merupakan pola yang efektif untuk tim 

sehingga mencapai kemenangan atau kekalahan. 
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D. Perntayaan Penelitian 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka pertanyaan penelitian yang 

diajukan adalah: 

1. Bagaimana peforma Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV 

Jawa Timur ke-VII tahun 2022? 

2. Bagaimana pola penyerangan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada 

PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022? 

3. Bagaimana statistik offense Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada 

PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022? 

Statistik 4 pertandingan melawan Kabupaten Gresik, 

Kabupaten Ponorogo, KabupatenTrenggalek, dan 

Kabupaten Sidoarjo 

Efektivitas 

Observasi terhadap statistik game Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun di PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 

2022 

Indikator Statistik Pertandingan 

(eFG%, OR%, TO%, dan FT rate) 

Analisis statistik pada tiap pertandingan dengan 

mengetahui persentase tiap komponen statistik offense 
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4. Bagaimana indikator statistik pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022? 

5. Bagaimana efektivitas pola penyerangan yang dilakukan oleh Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian survey kuantitatif pada data statistik 

Tim Bola Basket Putri Kota Madiun tahun 2022 pada ajang kompetisi 

PORPROV JAWA TIMUR ke-VII tahun 2022. Menurut Sugiyono (2018) 

terdapat tiga hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu 

kualitas instrumen penelitian, kualitas pengumpulan data dan analisis data. 

Kualitas instrumen penelitian berkenan dengan validitas dan reliabilitas 

instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-

cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian dan pengambilan data: GOR Garuda Kabupaten Jember, 

Jawa Timur. 

2. Waktu penelitian: 20 Juni- 3 Juli 2022. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Sugiyono (2018) dalam bukunya mengatakan: populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudia ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang 
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ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh tim putri yang berada pada Pool Y PORPROV 

Jawa Timur ke-VII tahun 2022. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Sampel penelitian ini 

adalah seluruh pemain putri yang berada pada Pool Y PORPROV Jawa Timur 

ke-VII tahun 2022. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrument Penelitian 

Metode pengumpulan data merupakan bagian instrumen pengumpulan 

data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Pada penelitian 

ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan software statistik 

pertandingan FIBA LIVESTATS yang digunakan pada PORPROV Jawa Timur 

ke-VII tahun 2022. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah teknik yang mempengaruhi kualitas data 

hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan 
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data. Peneliti diberikan kertas berupa data statistik dari pertandingan yang 

dijalankan oleh Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada akhir quarter 

pertandingan. Terdapat empat pertandingan yang telah dijalani oleh Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun yaitu melawan Kabupaten Gresik, Kabupaten 

Ponorogo, Kabupaten Trenggalek, dan Kabupaten Sidoarjo.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana analisis 

efektivitas pola penyerangan dalam Tim Porpov Bola Basket Putri Kota 

Madiun yang berlaga di PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022. Data yang 

diperoleh melalui print out statistik lalu dianalisis kedalam bentuk penjelasan 

secara detail dan terperinci. Peneliti akan menjelaskan bagaimana suatu tim 

dapat memenangkan pertandingan melalui komponen statistik offense (field 

goal (FG) 2-points (2P), 3-points (3P), free throw (FT), offensive rebound 

(OR)) dan empat indikator pertandingan (efektivitas field goal (eFG%), 

persentase offensive rebound (OR%), persentase turn over (TO%), dan nilai 

free throw (FT rate)) yang terdapat pada data statistik. Penelitian ini bertujuan 

mencari gambaran kemampuan dari komponen statistik offense dan indikator 

pertandingan tersebut, sehingga teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik deskriptif dengan persentase:  

1. Menghitung persentase rata-rata komponen statistik offense. 

2. Menghitung indikator pertandingan pada Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan pada kompetisi PORPROV Jawa Timur ke-VII 

tahun 2022 dengan menggunakan aplikasi FIBA LIVESTATS yang berlangsung 

di GOR Garuda Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

2. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

yang berlaga pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022.  

3. Deskripsi Waktu Penelitian 

Penelitian analisis pertandingan per-game dan statistik pertandingan pada 

PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022 dilaksanakan pada 20 Juni – 3 Juli 

2022 cabang olahraga bola basket. 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara menganalisis 

efektivitas pola penyerangan yang digunakan oleh Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun pada pertandingan PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022 

berdasarkan statistik FIBA LIVESTATS. Data dalam penelitian ini adalah 

empat statistik per-game dari Tim Bola Basket Putri Kota Madiun yang akan 

dijelaskan secara terperinci sebagai panduan untuk mengetahui apa saja 

indikator offense, serta bagaimana cara menganalisisnya.  
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Data tersebut diperoleh berdasarkan indikator statistik yang terdapat 

pada statistik pertandinagn per-quarter pertandingan PORPROV Jawa Timur 

ke-VII dengan menggunakan aplikasi FIBA LIVESATS. Jumlah pertandingan 

sebanyak empat pertandingan pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022. 

Sucipto (2010) menyatkan bahwa offense dalam permainan bola basket adalah 

teknik menyerang sistem pertahanan lawan untuk mencetak poin. Oliver 

(2004) menyatakan bahwa kriteria kemenangan memiliki beberapa indikator 

2-points (2P) = 40%, 3-points (3P) = 40%, freethrow (FT) = 15%, dan turnover 

(TO) = 25%. Efektivitas offense dari pola penyerangan Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun dapat dilihat melalui komponen statistik field goals (FG), 2-

points (2P), 3-points (3P), freethrows (FT), offensive rebound (OR), dan 

turnover (TO).  

1. Field Goals 

Tabel 1. Statistik Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun Komponen Field 

Goals Selama Empat Pertandingan (first half). 

No. Nama Tim 

Field Goals 

M A FG 

1 

Kota Madiun 9 44 20,5% 

Kabupaten Gresik 4 22 18,2% 

2 

Kabupaten Ponorogo 6 25 24,0% 

Kota Madiun 4 19 21,1% 

3 

Kota Madiun 9 31 29,0% 

Kabupaten Trenggalek 6 26 23,1% 
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4 

Kota Madiun 6 30 20,0% 

Kabupaten Sidoarjo 10 42 23,8% 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun mempunyai catatan field goals terbaik pada pertandingan 

melawan Kabupaten Trenggalek yaitu sebesar 29,0% (9 kali tembakan berhasil 

dari 31 percobaan tembakan). Sedangkan, catatan field goals terburuk 

didapatkan saat melawan Kabupaten Sidoarjo yaitu sebesar 20,0% (6 kali 

tembakan berhasil dari 30 percobaan tembakan). Maka dihitung rata-rata field 

goals yang dihasilan oleh Tim Bola Basket Putri Kota Madiun selama empat 

kali pertandingan (half time) sebagai berikut: 

𝐹𝑖𝑒𝑙𝑑 𝐺𝑜𝑎𝑙𝑠 =
9 + 4 + 9 + 6 x 100%

4
= 7% 

Catatan empat kali pertandingan selama first half pada tiap 

pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun yang memiliki rata-rata field 

goals sebesar 7%. 

Tabel 2. Statistik Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun Komponen Field 

Goals Selama Empat Pertandingan (full time). 

No. Nama Tim 

Field Goals 

M A FG 

1 

Kota Madiun 18 85 21,2% 

Kabupaten Gresik 14 57 24,6% 

2 Kabupaten Ponorogo 15 63 23,8% 
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Kota Madiun 16 48 33,3% 

3 

Kota Madiun 19 59 32,2% 

Kabupaten Trenggalek 18 56 32,1% 

4 

Kota Madiun 14 57 24,6% 

Kabupaten Sidoarjo 21 86 24,4% 

 

Pada data statistik full time Tabel 2, empat pertandingan Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun mempunyai catatan field goals yang berbeda pada 

tiap pertandingannya. Pertandingan pertama melawan Kabupaten Gresik, Tim 

Bola Basket Putri Kota Madiun berhasil memenangkan pertandingan meskipun 

memiliki catatan field goals lebih kecil dibanding Kabupaten Gresik. 

Pertandingan kedua melawan Kabupaten Ponorogo, Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun harus menerima kekalahan dengan catatan field goals lebih baik 

dari Kabupaten Ponorogo.  

Pertandingan ketiga melawan Kabupaten Trenggalek, Tim Bola Basket 

Putri Kota Madiun kembali meraih kemenangan dengan catatan field goals 

lebih besar 0,1% dibanding Kabupaten Trenggalek. Pertandingan keempat 

melawan Kabupaten Sidoarjo, Tim Bola Basket Putri Kota Madiun dengan 

catatan field goals yang lebih baik dibanding Kabupaten Sidoarjo, Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun kembali menerima kekalahan. Maka dihitung rata-

rata field goals yang dihasilan oleh Tim Bola Basket Putri Kota Madiun selama 

empat kali pertandingan (full time) sebagai berikut: 
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𝐹𝑖𝑒𝑙𝑑 𝐺𝑜𝑎𝑙𝑠 =
18 + 16 + 19 + 14 x 100%

4
= 16,75% 

Catatan empat kali pertandingan (full time) Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun yang memiliki rata-rata field goals sebesar 16,75%. Menurut Oliver 

(2004) eFG% (effective field goals %) adalah faktor terpenting kemenangan 

dalam sebuah pertandingan karena berhubungan langsung dengan perolehan 

poin.  

Dari hasil pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun dapat 

diketahui bahwa ada beberapa pertandingan pada Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun yang mempunyai FG% yang besar, namun kalah dalam pertandingan. 

eFG% (effective field goals %) adalah field goals percentage yang memberikan 

nilai lebih untuk tembakan tiga angka. Rumus untuk eFG% adalah: 

eFG% =
FGM + (0,5 𝑥 3FGM)

FGA
 

Tabel 3. eFG% Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa 

Timur ke-VII tahun 2022. 

No. Tim eFG% 

1 

Kota Madiun 22,9% 

Kabupaten Gresik 24,5% 

2 

Kabupaten Ponorogo 24,6% 

Kota Madiun 34,3% 

3 

Kota Madiun 34,7% 

Kabupaten Trenggalek 33,0% 
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4 

Kota Madiun 25,4% 

Kabupaten Sidoarjo 26,7% 

 

Pada eFG% yang menjadi utama adalah FG% dan 3FGM. eFG% ini 

merupakan bahan pertimbangan untuk menentukan bagaimana pola serang 

yang nantinya akan dijalankan oleh tim. Berdasarkan dalam tabel FG% dan 

eFG% bisa disimpulkan bahwa tim yang mempunyai FG% atau 3FGM lebih 

besar, merupakan tim yang memenangkan pertandingan. Jika tim pemenang 

mempunyai FG% atau 3FGM lebih rendah, dalam eFG% dalam tim tersebut 

akan mempunyai persentase yang lebih tinggi daripada tim yang kalah. Tim 

Bola Basket Putri Kota Madiun mempunyai riwayat pertandingan dengan 

memperoleh dua kemenangan dan dua kekalahan dimana, pada kemenenangan 

melawan Kabupaten Gresik, Tim Bola Basket Putri Kota Madiun mempunyai 

eFG% yang lebih tinggi dan sedangkan eFG% lebih rendah daripada 

Kabupaten Gresik.  

Pada kemenangan kedua melawan Kabupaten Trenggalek, Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun mempunyai eFG% dan eFG% yang lebih tinggi 

daripada Kabupaten Trenggalek. Pada kekalahan pertama melawan Kabupaten 

Ponorogo, eFG% dari Tim Bola Basket Putri Kota Madiun lebih rendah dari 

Kabupaten Ponorogo, namun eFG% dari Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

lebih besar daripada Kabupaten Ponorogo. Pada kekalahan kedua melawan 

Kabupaten Sidoarjo, Tim Bola Basket Putri Kota Madiun mempunyai eFG% 

lebih besar daripada Kabupaten Sidoarjo, namun eFG% Tim Bola Basket Putri 
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Kota Madiun lebih rendah daripada Kabupaten Sidoarjo. Untuk mengetahui 

efektivitas menembak Tim Bola Basket Putri Kota Madiun (eFG%) dari empat 

pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa 

Timur ke-VII maka bisa dihitung sebagai berikut: 

eFG% =
67 + (0,5 𝑥 8)

249
= 28,5% 

Sehingga, hasil dari eFG% dari Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

selama empat pertandingan PORPROV Jawa Timur ke-VII sebesar 28,5%. 

2. 2-points 

Tabel 4. Statistik Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun Komponen 2-points 

Selama Empat Pertandingan (first half) 

No. Nama Tim 

2-points 

M A FG 

1 

Kota Madiun 8 37 21,6% 

Kabupaten Gresik 4 22 18,2% 

2 

Kabupaten Ponorogo 6 21 28,6% 

Kota Madiun 3 15 20,0% 

3 

Kota Madiun 8 23 34,8% 

Kabupaten Trenggalek 5 17 29,4% 

4 

Kota Madiun 6 22 27,3% 

Kabupaten Sidoarjo 8 28 28,6% 
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Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun mempunyai catatan 2-points terbaik pada pertandingan melawan 

Kabupaten Trenggalek yaitu sebesar 34,8% (8 kali tembakan berhasil dari 23 

percobaan tembakan). Sedangkan, catatan 2-points terburuk didapatkan saat 

melawan Kabupaten Ponorogo yaitu sebesar 20,0% (6 kali tembakan berhasil 

dari 15 percobaan tembakan). Maka dihitung rata-rata 2-points yang dihasilan 

oleh Tim Bola Basket Putri Kota Madiun selama empat kali pertandingan (half 

time) sebagai berikut: 

2𝑝𝑜𝑖𝑛𝑡𝑠 =
8 + 3 + 8 + 6 x 100%

4
= 6,25% 

Catatan empat kali pertandingan selama first half pada tiap 

pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun yang memiliki rata-rata 2-

points sebesar 6,25%. 

Tabel 5. Statistik Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun Komponen 2-points 

Selama Empat Pertandingan (full time). 

No. Nama Tim 

2-points 

M A FG 

1 

Kota Madiun 15 68 22,1% 

Kabupaten Gresik 14 55 25,5% 

2 

Kabupaten Ponorogo 14 45 31,1% 

Kota Madiun 15 38 39,5% 

3 

Kota Madiun 16 43 37,2% 

Kabupaten Trenggalek 17 41 41,5% 



 

39 
 

4 

Kota Madiun 13 40 32,5% 

Kabupaten Sidoarjo 17 57 29,8% 

 

Pada data statistik full time Tabel 5, empat pertandingan Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun mempunyai catatan 2-points yang berbeda pada tiap 

pertandingannya. Pertandingan pertama melawan Kabupaten Gresik, Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun berhasil memenangkan pertandingan meskipun 

memiliki catatan 2-points lebih kecil dibanding Kabupaten Gresik. 

Pertandingan kedua melawan Kabupaten Ponorogo, Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun harus menerima kekalahan dengan catatan 2-points lebih baik 

dari Kabupaten Ponorogo.  

Pertandingan ketiga melawan Kabupaten Trenggalek, Tim Bola Basket 

Putri Kota Madiun kembali meraih kemenangan dengan catatan 2-points lebih 

kecil dibanding Kabupaten Trenggalek. Pertandingan keempat melawan 

Kabupaten Sidoarjo, Tim Bola Basket Putri Kota Madiun dengan catatan 2-

points yang lebih baik dibanding Kabupaten Sidoarjo, Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun kembali menerima kekalahan. Maka dihitung rata-rata 2-points 

yang dihasilan oleh Tim Bola Basket Putri Kota Madiun selama empat kali 

pertandingan (full time) sebagai berikut: 

2𝑝𝑜𝑖𝑛𝑡𝑠 =
15 + 15 + 16 + 13 x 100%

4
= 14,75% 

Catatan empat kali pertandingan (full time) Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun yang memiliki rata-rata 2-points sebesar 14,75%. Catatan statistik 2-
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points ini penting untuk ditingkatkat kembali pada Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun karena tim ini mendominasi field goals dengan catatan 2-points yang 

dominan dan perlu ditingkatkan kembali.  

3. 3-points 

Tabel 6. Statistik Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun Komponen 3-points 

Selama Empat Pertandingan (first half). 

No. Nama Tim 

3-points 

M A FG 

1 

Kota Madiun 1 7 14,3% 

Kabupaten Gresik 0 0 0,0% 

2 

Kabupaten Ponorogo 0 4 0,0% 

Kota Madiun 1 4 25,0% 

3 

Kota Madiun 1 8 12,5% 

Kabupaten Trenggalek 1 9 11,1% 

4 

Kota Madiun 0 8 0,0% 

Kabupaten Sidoarjo 2 14 14,3% 

 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun mempunyai catatan 3-points yang hampir sama pada first half di 

setiap pertandingan yang telah dilakukan. Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

hanya dapat memasukkan satu tembakan 3-points pada first half pertandingan 

melawan Kabupaten Gresik, Kabupaten Ponorogo, dan Kabupaten Trenggalek. 

Sedangkan pada first half pertandingan melawan Kabupaten Sidoarjo, tidak 
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ada tembakan 3-points yang berhasil dimasukkan dari 8 kali percobaan. Maka 

dihitung rata-rata 3-points yang dihasilan oleh Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun selama empat kali pertandingan (half time) sebagai berikut: 

3𝑝𝑜𝑖𝑛𝑡𝑠 =
1 + 1 + 1 + 0 x 100%

4
= 0,75% 

Catatan empat kali pertandingan selama first half pada tiap 

pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun yang memiliki rata-rata 3-

points sebesar 0,75%. 

Tabel 7. Statistik Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun Komponen 3-points 

Selama Empat Pertandingan (full time). 

No. Nama Tim 

3-points 

M A FG 

1 

Kota Madiun 3 17 17,6% 

Kabupaten Gresik 0 2 0,0% 

2 

Kabupaten Ponorogo 1 18 5,6% 

Kota Madiun 1 10 10,0% 

3 

Kota Madiun 3 16 18,8% 

Kabupaten Trenggalek 1 15 6,7% 

4 

Kota Madiun 1 17 5,9% 

Kabupaten Sidoarjo 4 29 13,8% 

 

Pada data statistik full time Tabel 7, empat pertandingan Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun mempunyai catatan 3-points yang berbeda pada tiap 
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pertandingannya. Pertandingan pertama melawan Kabupaten Gresik, Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun berhasil memenangkan pertandingan meskipun 

memiliki catatan 3-points lebih besar dibanding Kabupaten Gresik. 

Pertandingan kedua melawan Kabupaten Ponorogo, Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun harus menerima kekalahan dengan catatan 3-points lebih baik 

dari Kabupaten Ponorogo.  

Namun, Tim Bola Basket Putri Kota Madiun dan Kabupaten Ponorogo 

sama-sama hanya berhasil memasukkan satu tembakan 3-points yang menjadi 

pembeda dari catatn tersebut adala percobaan dari kedua tim yaitu, Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun melakukan 10 kali percobaan, sedangkan Kabupaten 

Ponorogo melakukan 18 kali percobaan. Sehingga hasil catatan tembakan 3-

points menyatakan catatan tembakan 3-points Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun lebih baik dari Kabupaten Ponorogo. Pertandingan ketiga melawan 

Kabupaten Trenggalek, Tim Bola Basket Putri Kota Madiun kembali meraih 

kemenangan dengan catatan 3-points lebih besar dibanding Kabupaten 

Trenggalek.  

Pertandingan keempat melawan Kabupaten Sidoarjo, Tim Bola Basket 

Putri Kota Madiun kembali menerima kekalahan dengan catatan 3-points lebih 

kecil dibanding Kabupaten Sidoarjo. Maka dihitung rata-rata 3-points yang 

dihasilan oleh Tim Bola Basket Putri Kota Madiun selama empat kali 

pertandingan (full time) sebagai berikut: 

3𝑝𝑜𝑖𝑛𝑡𝑠 =
3 + 1 + 3 + 1 x 100%

4
= 2% 
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 Catatan empat kali pertandingan (full time) Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun yang memiliki rata-rata 3-points sebesar 2%. Catatan 3-points Tim 

Bola Basket Putri Kota Madiun merupakan hasil yang cukup baik bagi tim, 

namun perlu ditingkatkan kembali agar efektivitas pada field goals meningkat. 

4. Free Throws 

Tabel 8. Statistik Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun Komponen Free 

Throws Selama Empat Pertandingan (first half). 

No. Nama Tim 

Free Throws 

M A FG 

1 

Kota Madiun 3 8 37,5% 

Kabupaten Gresik 7 16 43,8% 

2 

Kabupaten Ponorogo 7 18 38,9% 

Kota Madiun 2 12 16,7% 

3 

Kota Madiun 5 8 62,5% 

Kabupaten Trenggalek 2 5 40,0% 

4 

Kota Madiun 2 3 66,7% 

Kabupaten Sidoarjo 3 7 42,9% 

 

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun mempunyai catatan free throw lebih rendah saat melawan 

Kabupaten Gresik dan Kabupaten Ponorogo. Pada saat melawan Kabupaten 

Trenggalek dan Kabupaten Sidoarjo, Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 
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mempunyai catatan free throw lebih tinggi. Catatan statistik tersebut 

merupakan hasil pertandingan selama half time.  

Tabel 9. Statistik Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun Komponen Free 

Throws Selama Empat Pertandingan (full time). 

No. Nama Tim 

Free Throws 

M A FG 

1 

Kota Madiun 5 17 29,4% 

Kabupaten Gresik 7 28 25,0% 

2 

Kabupaten Ponorogo 11 28 39,3% 

Kota Madiun 3 18 16,7% 

3 

Kota Madiun 8 16 50,0% 

Kabupaten Trenggalek 3 12 25,0% 

4 

Kota Madiun 4 7 57,1% 

Kabupaten Sidoarjo 4 10 40,0% 

 

Pada hasil data statistik empat pertandingan Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun (full time) pada Tabel 9, Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

memiliki persentase yang cukup baik dibanding Kabupaten Gresik, Kabupaten 

Trenggalek, dan Kabupaten Sidoarjo. Namun, pada pertandingan melawan 

Kabupaten Ponorogo, Tim Bola Basket Putri Kota Madiun tidak mampu 

mencatatkan persentase yang lebih baik dan harus menerima kekalahan. 

Sedangkan pada pertandingan melawan Kabupaten Sidoarjo,  
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Tim Bola Basket Putri Kota Madiun berhasil mempuyai persentase free 

throws yang lebih baik dibanding Kabupaten Sidoarjo. Akan tetapi, Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun kalah dari Kabupaten Sidoarjo. Setiap tim 

mempunyai kecenderungan untuk mendapatkan tembakan bebas. Nilai 

tembakan bebas (FT RATE) mempunyai formula sebagai berikut: 

FGM

FTA
 

Pada tiap pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

mempunyai hasil FT RATE sebagai berikut: 

Tabel 10. FT RATE Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV 

Jawa Timur ke-VII tahun 2022. 

No. Tim FT RATE 

1 

Kota Madiun 5,8% 

Kabupaten Gresik 12,2% 

2 

Kabupaten Ponorogo 17,4% 

Kota Madiun 6,2% 

3 

Kota Madiun 13,5% 

Kabupaten Trenggalek 5,3% 

4 

Kota Madiun 7,0% 

Kabupaten Sidoarjo 4,6% 

 

Maka dapat dihitung nilai tembakan bebas (FT RATE) yang dihasilkan 

oleh Tim Bola Basket Putri Kota Madiun sebagai berikut: 
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FTM

FGA
=  

20

249
= 0,08 = 8% 

Selama empat pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

mempunyai FT RATE sebesar 8%. FT RATE ini digunakan untuk 

membandingkan tembakan bebas yang masuk berbanding dengan total 

tembakan. Artinya, tidak hanya sebarapa sering mendapatkan tembakan bebas, 

tetapi juga harus memasukkan bola tersebut. FT RATE merupakan salah satu 

faktor dari empat faktor besar pengaruh kemenangan sebuah tim dalam sebuah 

pertandingan menurut Oliver (2004). 

5. Offensive Rebound 

Tabel 11. Statistik Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun Komponen 

Offensive Rebound Selama Empat Pertandingan (half time). 

No. Nama Tim Offensive Rebound (OR)  

1 

Kota Madiun 15 

Kabupaten Gresik 5 

2 

Kabupaten Ponorogo 12 

Kota Madiun 4 

3 

Kota Madiun 4 

Kabupaten Trenggalek 3 

4 

Kota Madiun 10 

Kabupaten Sidoarjo 12 
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Berdasarkan Tabel 11, menunjukkan kemampuan Tim Bola Basket 

Putri Kota Madiun dalam melakukan offensive rebound. Offensive rebound 

dapat dikatakan lebih efektif Ketika berhasil lebih unggul daripada lawan. Pada 

empat pertandingan, Tim Bola Basket Putri Kota Madiun berhasil melakukan 

offensive rebound paling efektif sebanyak 15 kali sedangkan Kabupaten Gresik 

5 kali offensive rebound.  

Tabel 12. Statistik Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun Komponen 

Offensive Rebound Selama Empat Pertandingan (full time). 

No. Nama Tim Offensive Rebound (OR)  

1 

Kota Madiun 26 

Kabupaten Gresik 23 

2 

Kabupaten Ponorogo 20 

Kota Madiun 10 

3 

Kota Madiun 10 

Kabupaten Trenggalek 9 

4 

Kota Madiun 17 

Kabupaten Sidoarjo 25 

 

Pada Tabel 12, menunjukkan bahwa Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun melakukan offensive rebound paling efektif pada saat melawan 

Kabupaten Gresik dan Kabupaten Trenggalek. Sedangkan, pada pertandingan 

melawan Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Sidoarjo, Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun kurang efektif dalam melakukan offensive rebound. Offensive 
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rebound termasuk dalam faktor penting karena dengan mendapatkan bola 

pantul dari tembakan yang tidak masuk, maka akan mendapatkan kesempatan 

untuk menyerang kembali. Offensive rebound merupakan salah satu indikator 

kemenangan dari Oliver (2004) yang peranannya tidak kalah penting untuk 

mengukur bagaimana permainan tim dan dampak bagi kemenangan tim. Untuk 

mengetahui bagaimana tim dominan mendapatkan bola rebound maka dapat 

menggunakan formula sebagai berikut: 

OR

OR + DR Lawan
 

Tabel 13. OR% Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa 

Timur ke-VII tahun 2022. 

No. Tim OR% 

1 

Kota Madiun 37,1% 

Kabupaten Gresik 43,3% 

2 

Kabupaten Ponorogo 42,5% 

Kota Madiun 20% 

3 

Kota Madiun 22,7% 

Kabupaten Trenggalek 20,4% 

4 

Kota Madiun 32,6% 

Kabupaten Sidoarjo 40,3% 

 

Maka dapat dihitung nilai dominasi rebound yang dilakukan oleh Tim 

Bola Basket Putri Kota Madiun sebagai berikut: 
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OR

OR + DR Lawan
=

63

216
= 29,1% 

Selama empat pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

mempunyai OR% sebesar 29,1%. Hal ini dikemukakan oleh Pribadi (2022) 

yang berpendapat bahwa offensive rebound adalah cara yang sangat efektif 

untuk membuat serangan efektif. ada beberapa contoh skema offensive rebound 

yang bisa dilakukan yaitu, (1) skema permainan dengan sistem pemain post 

untuk selalu mencoba masuk ke paint area untuk mendapatkan rebound, (2) 

skema tiga orang pemain serang berusaha untuk rebound, dua pemain ke 

belakang bersiap dengan serangan cepat lawan (safety), (3) skema FT line 

extended atau siapapun yang berada pada garis free throws, harus melakukan 

rebound. Pemain lain melakukan safety, (4) skema opposite corner yaitu selain 

pemain post, pemain yang berada di area corner yang berlawanan dengan sisi 

tembakan berasal harus melakukan offensive rebound, (5) skema tagging up 

yaitu skema 3-4 pemain untuk melakukan offensive rebound, kecuali shooter. 

Dengan cara membuat kontak dengan para pemain bertahan yang terdekat.  

6. Turn Over 

Tabel 14. Statistik Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun Komponen Turn 

Over Selama Empat Pertandingan (full time). 

No. Nama Tim Turn Over (TO) 

1 

Kota Madiun 26 

Kabupaten Gresik 45 

2 Kabupaten Ponorogo 24 
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Kota Madiun 31 

3 

Kota Madiun 17 

Kabupaten Trenggalek 23 

4 

Kota Madiun 33 

Kabupaten Sidoarjo 10 

 

Berdasarkan data pada Tabel 14, dapat disimpulkan bahwa tim yang 

mempunyai jumlah turn over yang sedikit merupakan tim yang memenangkan 

pertandingan. Untuk mengetahui persentase turn over (TO%) maka 

menggunakan formula sebagai berikut: 

TO

FGA + (0,4 𝑥 FTA) + TO 
 

Tabel 15. TO% Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa 

Timur ke-VII tahun 2022. 

No. Tim TO% 

1 

Kota Madiun 22,0% 

Kabupaten Gresik 39,7% 

2 

Kabupaten Ponorogo 23,4% 

Kota Madiun 35,9% 

3 

Kota Madiun 17,2% 

Kabupaten Trenggalek 27,4% 

4 

Kota Madiun 25,8% 

Kabupaten Sidoarjo 10% 
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Maka dapat dihitung nilai persentase turn over yang dilakukan oleh 

Tim Bola Basket Putri Kota Madiun selama empat kali pertandingan sebagai 

berikut: 

TO

FGA + (0,4 𝑥 FTA) + TO 
=

107

249 + (0,4 𝑥 58) + 107
=

107

379,2
= 28,2% 

Selama empat pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

mempunyai TO% sebesar 28,2%. Nilai persentase turn over yang dimiliki Tim 

Bola Basket Putri Kota Madiun merupakan nilai yang cukup besar. Namun 

pada komponen turn over ini, diharapkan tim mempunyai nilai persentase yang 

kecil karena seperti pada definisi turn over sendiri yaitu merupakan sebuah 

kesalahan pemain yang mengakibatkan penguasaan bola berpindah ke lawan. 

Hal tersebut akan merugikan tim dan kemenangan akan berpihak pada lawan.  

7. Efficiency 

Tabel 16. Statistik Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun Komponen 

Efficiency Selama Empat Pertandingan (full time). 

No. Nama Tim Efficiency 

1 

Kota Madiun 35 

Kabupaten Gresik 18 

2 

Kabupaten Ponorogo 32 

Kota Madiun 35 

3 Kota Madiun 61 
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Kabupaten Trenggalek 28 

4 

Kota Madiun 31 

Kabupaten Sidoarjo 60 

 

Berdasarkan data pada Tabel 16, pada pertandingan pertama, Kota 

Madiun memiliki efficiency sebesar 35 angka yang lebih mana besar daripada 

Kabupaten Gresik yaitu 18 angka dan pertandingan dimenangkan oleh Kota 

Madiun. Pertandigan kedua, Kota Madiun memiliki efficiency sebesar 35 

angka yang lebih mana besar daripada Kabupaten Ponorogo yaitu 32 angka, 

namun Kota Madiun harus menerima kekalahan dari Kabupaten Ponorogo. 

Pertandingan ketiga, Kota Madiun memiliki efficiency yang cukup besar yaitu 

61 angka dibanding Kabupaten Trenggalek yang hanya mempunyai efficiency 

sebesar 28 angka dan pertandingan dimenangkan oleh Kota Madiun.  

Pertandingan keempat, Kota Madiun harus menerima kekalahan saat 

melawan Kabupaten Sidoarjo dan mempunyai efficiency sebesar 31 angka 

yang mana statistik tersebut lebih kecil dibanding Kabupaten Sidoarjo yang 

mempunyai 56 angka. Menurut faktor Oliver (2004) persentase turn over 

memiliki acuan pada angka 25%. Menurut Oliver (2004) ada empat faktor 

yang paling besar pengaruhnya untuk kemenangan sebuah tim dalam 

pertandingan yaitu eFG% = 40%, TO% = 25%, OR% = 20%, dan FT rate = 

15%. Maka dapat dijabarkan sebagi berikut: 
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Tabel 17. Persentase Empat Indikator Pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun. 

 

Menurut perhitungan FIBA LIVESTATS tersebut, menembak atau pada 

eFG% adalah kunci kemenangan pada sebuah pertandingan. Pribadi (2022) 

menyatakan bahwa great shoot lebih bisa membawa kemenangan daripada 

strong drive ke  arah ring dan membuat kontak dengan lawan agar 

mendapatkan foul yang selanjutnya berbuah free throw, kecuali jika itu adalah 

rencana terakhir dari perencanaan yang tidak berhasil. 

C. Pembahasan 

Analisis statistik merupakan komponen penting dalam mempersiapkan 

sebuah tim untuk menjalani berbagai rangkaian menuju kompetisi sehingga 

bisa meraih kemenangan. Adanya analisis statistik ini, pelatih dan staff tim bisa 

mengetahui lebih detail bagaimana perkembangan tim dan individu. Dengan 

begitu pelatih dapat menyusun program latihan yang tepat guna memperbaiki 

kekurangan ataupun meningkatkan kelebihan pada tim dan individu pada 

offense atau pada deffense. Pada data statistik mempunyai beberapa komponen 

offense yaitu field goals, 2-points, 3-points, dan offensive rebounds. Namun, 

ada empat indikator lain yang tidak boleh dilewatkan oleh pelatih dan pemain, 

No. Indikator Jumlah Persentase 

1. Effective field goals (eFG%) 67/249 28,5% 

2. Persentase turn over (TO%) 107 28,2% 

3. Persentase offensive rebound (OR%) 63 29,1% 

4. Nilai free throws (FT rate) 20/58 8% 



 

54 
 

yaitu indikator yang berdasarkan pada Oliver (2004) efficiency field goals 

(eFG%), persentase turn over (TO%), persentase offensive rebound (OR%), 

dan nilai free throws (FT rate). Beberapa komponen dan indikator ini 

merupakan bagian penting untuk sebuah tim dapat memperoleh kemenangan. 

Dari komponen dan indikator tersebut, pelatih dan pemain dalam tim bisa 

mengetahui seberapa efektif pola menyerang agar dapat meraih kemenangan. 

Komponen dan indikator tersebut dapat dilihat persentasenya dengan 

perbandingan antara percobaan yang berhasil (made) dan percobaan yang gagal 

(attempt). 

Pada komponen statistik field goals, Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun memiliki catatan terbaik pada saat melawan Kabupaten Ponorogo yaitu 

dengan persentase 33,3% (16 kali tembakan berhasil dari 48 kali percobaan), 

dan dan memiliki catatan field goals yang kurang baik saat melawan Kabupaten 

Gresik yaitu dengan persentase 21,2% (18 kali tembakan berhasil dari 85 kali 

percobaan). Pada empat pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

memiliki catatan field goals sebesar 16,75% (67 kali tembakan berhasil dari 

249 kali percobaan). Komponen statistik 2-points, Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun memiliki catatan terbaik pada saat melawan Kabupaten Ponorogo yaitu 

dengan persentase 39,5% (15 kali tembakan berhasil dari 38 kali percobaan), 

dan memiliki catatan 2-points kurang baik saat melawan Kabupaten Gresik 

dengan persentase 22,1% (15 kali tembakan berhasil dari 68 kali percobaan). 

Pada empat pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun memiliki catatan 

2-points sebesar 14,75% (59 kali tembakan berhasil dari 189 kali percobaan). 
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 Komponen statistik 3-points, Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

memiliki catatan terbaik pada saat melawan Kabupaten Trenggalek yaitu 

dengan persentase 18,8% (3 kali tembakan berhasil dari 16 kali percobaan), 

dan memiliki catatan 3-points kurang baik saat melawan Kabupaten Sidoarjo 

dengan persentase 5,9% (1 kali tembakan berhasil dari 17 kali percobaan). Pada 

empat pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun memiliki catatan 3-

points sebesar 2% (8 kali tembakan berhasil dari 60 kali percobaan). 

Komponen statistik offensive rebound, Tim Bola Basket Putri Kota Madiun 

memiliki catatan terbaik pada saat melawan Kabupaten Gresik yaitu dengan 

total 26 offensive rebound, dan memiliki catatan offensive rebound kurang baik 

saat melawan Kabupaten Ponorogo yaitu dengan total 10 offensives rebound. 

Pada empat pertandingan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun memiliki catatan 

sebesar 63 offensive rebound. 

Komponen statistik efficiency menunjukkan bahwa Tim Bola Basket 

Putri Kota Madiun memiliki efficiency yang cukup baik pada keempat 

pertandingan PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022. Kota Madiun harus 

menerima kekalahan pada pertandingan melawan Kabupaten Ponorogo yang 

mana efficiency Tim Bola Basket Putri Kota Madiun memiliki efficiency yang 

lebih besar dibanding Kabupaten Ponorogo. Hal ini menandakan bahwa hasil 

akhir statistik efficiency kurang berpengaruh pada efektivitas pola penyerangan 

yang diterapkan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun. Namun, efektivitas dapat 

dilihat melalui komponen statistik offense dan indikator kemenangan pada 

suatu pertandingan. Berdasarkan pada Tabel 17 persentase empat indikator 
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pertandingan menurut Oliver (2004) didapatkan bahwa indikator yang 

persentasenya paling besar yaitu pada persentase offensive rebound (OR%) 

sebesar 29,5%, effective field goals (eFG%) sebesar 28,5%, persentase turn 

over (TO%) sebesar 28,2%, dan nilai free throws (FT rate) sebesar 8%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pola penyerangan 

Tim Bola Basket Putri Kota Madiun Pada PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 

2022 dan mendapatkan hasil bahwa komponen statistik field goals memiliki 

persentase paling besar terhadap komponen statistik 2-points, 3-points, dan 

offensive rebounds terhadap pola penyerangan Tim Bola Basket Putri Kota 

Madiun dan diikuti oleh empat indikator dari Oliver (2004) yang memiliki 

persentase paling besar pada offensive rebounds terhadap  effective field goals 

(eFG%), persentase turn over (TO%), dan nilai free throws (FT rate). Dari hasil 

tersebut dapat di artikan bahwa pola penyerangan yang dilakukan Tim Bola 

Basket Putri Kota Madiun efektif jika berada dalam in paint area yang mana 

pola penyerangannya mengacu pada pemain big man yang berada di low post. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Performa Tim Bola Basket Putri Kota Madiun baik saat melawan 

Kabupaten Gresik dan Kabupaten Trenggalek. Sedangkan saat melawan 

Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Sidoarjo performa Tim Bola Basket 

Putri Kota Madiun kurang baik. Performa tim dapat dilihat dari komponen 

statistik offense dan indikator berdasarkan FIBA LIVESTATS pada tiap 

pertandingan dan atau keseluruhan pertandingan Tim Bola Basket Putri 

Kota Madiun pada kompetisi PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022. 

2. Pola penyerangan yang dilakukan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada 

PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022 berjalan baik saat melawan 

Kabupaten Gresik dan Kabupaten Trenggalek sehingga menghasilkan 

kemenangan oleh Tim Bola Basket Putri Kota Madiun. Sedangkan saat 

melawan Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Sidoarjo, pola penyerangan 

yang dilakukan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun kurang berjalan baik 

sehingga berdampak pada kekalahan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun. 

3. Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada PORPROV Jawa Timur ke-VII 

tahun 2022 memiliki catatan statistik offense pada komponen Field Goals 

sebesar 16,75%, 2-points sebesar 14,75%, 3-points sebesar 2%, dan 

offensive rebound yang kurang efektif.  
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4. Indikator berdasarkan FIBA LIVESTATS pada PORPROV Jawa Timur ke-

VII tahun 2022, Tim Bola Basket Putri Kota Madiun memiliki catatan 

sebagai berikut: offensive rebound (OR%) sebesar 29,5%, effective field 

goals (eFG%) sebesar 28,5%, persentase turn over (TO%) sebesar 28,2%, 

dan nilai free throws (FT rate) sebesar 8%. 

5. Pola penyerangan yang dilakukan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun pada 

PORPROV Jawa Timur ke-VII tahun 2022 efektif saat melawan Kabupaten 

Gresik dan Kabupaten Trenggalek sehingga menghasilkan kemenangan 

oleh Tim Bola Basket Putri Kota Madiun. Sedangkan saat melawan 

Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Sidoarjo, pola penyerangan yang 

dilakukan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun kurang efektif sehingga 

berdampak pada kekalahan Tim Bola Basket Putri Kota Madiun. 

B. Implikasi Penelitian 

Implikasi dari penelitian ini adalah hasil analisis yang ditampilkan 

dalam bentuk angka bedasrakan empat komponen statstik offense dan empat 

indikator menurut Oliver (2004) yaitu: 1) Field goals, 2) 2-points, 3) 3-points, 

4) Offensive rebounds, 5) Effectivity field goals (eFG%). 6) Persentase turn over 

(TO%), 7) Persentase offensive rebounds (OR), dan 8) Nilai free throws (FT 

rate) pada data statistik FIBA Livestats. Data tersebut dapat digunakan oleh 

pelatih maupun atlet untuk mengevaluasi pertandingan dan dasar untuk enyusun 

program latihan. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Akses untuk memperoleh data statistik pertandingan yang terbatas. 

2. Kurangnya referensi penelitian mengenai pola penyerangan analisisnya. 

3. Kurangnya referensi karena sumber yang membahas tentang statistik 

pertandingan bola basket sedikit. 

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pelatih: perlu untuk memahami dan mengikuti perkembangan teknologi 

untuk mengevalusi dan mengembangkan kualitas atlet dan tim bola basket. 

Selain memiliki keterampilan bola basket dan ilmu melatih, pelatih juga 

harus menguasai teknologi agar proses latihan semain efektif, efisien, dan 

ergonomis. Pemahaman akan statistik ini bisa menjadi acuan dan evaluasi 

saat pertandingan sedang berlansung dan perencanaan yang baik pada 

program latihan agar dapar bermain maksimal pada kompetisi selanjutnya.  

2. Atlet: perlu untuk dapat memahami statistik untuk mengevaluasi diri 

sendiri dan mempersiapkan pertandingan yang akan datang. 

3. Mahasiswa: perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis 

statistik pada cabang olahraga bola basket dan diharapkan penelitian ini 

menjadi bahan referensi untuk peneltian mendatang. 
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Lampiran 1. Printout FIBA LIVESTATS Statisitk Pertandingan First Half 

Kota Madiun vs Kabupaten Gresik 
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Lampiran 2. Printout FIBA LIVESTATS Statistik Pertandingan First Half 

Kabupaten Ponorogo vs Kota Madiun 
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Lampiran 3. Printout FIBA LIVESTATS Statisitk Pertandingan First Half 

Kota Madiun vs Kabupaten Trenggalek 
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Lampiran 4. Printout FIBA LIVESTATS Statisitk Pertandingan First Half 

Kota Madiun vs Kabupaten Sidoarjo 
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Lampiran 5. Printout FIBA LIVESTATS Statisitk Pertandingan Full Time 

Kota Madiun vs Kabupaten Gresik 
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Lampiran 6. Printout FIBA LIVESTATS Statisitk Pertandingan Full Time 

Kabupaten Ponorogo vs Kota Madiun 
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Lampiran 7. Printout FIBA LIVESTATS Statisitk Pertandingan Full Time 

Kota Madiun vs Kabupaten Trenggalek 
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Lampiran 8. Printout FIBA LIVESTATS Statisitk Pertandingan Full Time 

Kota Madiun vs Kabupaten Sidoarjo 

 


